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1.1 Latar Belakang

Menurut undang–undang RI Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan menjelaskan bahwa upaya kesehatan adalah setiap kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu, terintregasi dan berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan, pengobatan penyakit, dan pemulihan kesehatan oleh Pemerintah dan/atau masyarakat.(Kemenkes, 2014) 

Untuk melindungi petugas pelayanan kesehatan dari infeksi HIV/AIDS dan infeksi lewat darah, dibuatlah pedoman yang disebut Universal Precaution atau Kewaspadaan Universal. Strategi ini diterapkan untuk melindungi petugas rumah sakit (penularan dari pasien ke petugas serta mencegah penularan dari pasien ke pasien dan penularan petugas ke pasien.(Tiejen, 2004)  Centre of Disease (CDC) Amerika Serikat mengeluarkan rekomendasi mengenai penerapan control infeksi pada praktik kedokteran di tahun 2003 meliputi : (1) edukasi dan proteksi terhadap tenaga kesehatan, (2) mencegah penularan pathogen melalui darah (3) kebersihan tangan, (4) proteksi diri, (5) dermatitis kontak dan hipersensitvitas lateks (6) sterilisasi dan desinfeksi (7) kontrol infeksi di lingkungan praktek . Beberapa butir direkomendasikan CDC berkaitan dengan kebersihan tangan dan proteksi diri. Dibutuhkan kesadaran dari perawat untuk dapat memutus rantai infeksi dengan menerapkan kontrol infeksi sesuai prosedur.(Sharon, K Dickinson, 2013)

Menurut lokakarya keperawatan (Soeroso, 2002) bahwa pelayanan keperawatan di Rumah Sakit merupakan bagian integral dari upaya pelayanan kesehatan berdasarkan ilmu dan kiat keperawatan berbentuk pelayanan biologis, psikolodis, sosiologis, spiritual yang komprehensip atau holistik yang ditunjukan kepada individu. Tenaga keperawatan merupakan tenaga kesehatan terbesar jumlahnya, baik secara umum, maupun dalam institusi pelayanan kesehatan dalam hal ini Rumah Sakit. Hamid (2006) dalam Riana (2007) menyebutkan bahwa sekitar 70 % sampai 80 % atau sebesar 12 juta tenaga kesehatan di dunia adalah tenaga keperawatan. Berdasarkan data Departemen kesehatan tahun 2002, Jumlah tenaga kesehatan di Indonesia tahun 2001 sekitar 510.000 orang, dimana 350.000 orang (70%) diantaranya adalah tenaga keperawatan. Kebutuhan akan jumlah keperawatan yang tinggi, tentu mengharuskan perawat untuk senantiasa menjaga kebersihan diri pada saat dan sesudah bekerja. 
Berdasarkan dari bagian pengendalian mutu belum pernah dilakukan penelitian serta untuk ingin mengetahui tingkat kemauan pemakaian APD pada perawat dan Melihat pentingnya menjaga kebersihan diri pada saat dan sesudah bekerja, serta pentingnya penggunaan alat pelindung diri saat bekerja, maka peneliti mengambil judul penelitian “Gambaran faktor-faktor penggunaan alat pelindung diri pada perawat di Rumah Sakit Hermina Galaxy Bekasi tahun 2017 “.
1.2 Rumusan Masalah

             Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu  : 

Bagaimana Gambaran Faktor-Faktor Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada Perawat Di Rumah Sakit Hermina Galaxy Bekasi Tahun 2017 ?

1.3 Tujuan Masalah

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui gambaran faktor-faktor penggunaan alat pelindung diri pada perawat di Rumah Sakit Hermina Galaxy Bekasi tahun 2017.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui gambaran faktor-faktor penggunaan alat pelindung diri (sarung tangan, masker, baju pelindung dan kacamata pelindung) oleh perawat yang berada di Rumah Sakit Hermina Galaxy Bekasi tahun 2017

2. Untuk mengetahui gambaran faktor-faktor penggunaan alat pelindung diri (sarung tangan, masker, baju pelindung dan kacamata pelindung) oleh perawat yang berada di Rumah Sakit Hermina Galaxy Bekasi tahun 2017 berdasarkan jenis kelamin.
1.4 Manfaat 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Meningkatkan pengetahuan mengenai prosedur pengendalian infeksi, yang meliputi penggunaan alat pelindung diri
2. Memperoleh pengalaman dan wawasan dalam melakukan penelitian mengenai tindakan perawat terhadap prosedur pengendalian infeksi, yang meliputi  penggunaan alat pelindung diri
1.4.2 Bagi Keperawatan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber acuan bagi penelitian yang terkait dengan kebersihan diri dan penggunaan alat pelindung diri dalam bidang kesehatan.
1.4.3 Bagi Rumah Sakit
Penggunaan APD sangat berpengaruh terhadap keselamatan kerja dari perawat. Tercapainya keselamatan kerja yang baik dapat meningkatkan produktifitas perawat. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukkan untuk meningkatkan tindakan prosedur pengendalian infeksi dalam melaksanakan pekerjaan di Rumah Sakit Hermina Galaxy Bekasi. Sehingga pelayanan dan intervensi terbaik dapat diberikan pada pasien.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian


Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran pemakaian alat pelindung diri (APD) oleh perawat yang berada di Rumah Sakit Hermina Galaxy Bekasi tahun 2017. Sasaran penelitian adalah Perawat yang berada di Rumah Sakit Hermina Galaxy Bekasi. Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Hermina Galaxy bekasi. Metode pengambilan data adalah dengan membagikan kuesioner. kepada Perawat Di Rumah Sakit Hermina Galaxy Bekasi . Teknik pengambilan sampel adalah dengan teknik quota sampling. Dilakukan pada bulam Maret 2017.
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